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ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harga pokok produksi yang ada pada perusahaan
Batako STK Kebumen dan untuk mengetahui cara penentuan harga jual produk pada
perusahaan Batako STK Kebumen. Metodologi penelitian yang digunakan antara lain
observasi, dokumentasi, interview, dan studi kepustakaan. Kesimpulan yang diperoleh dari
perhitungan harga pokok produksi per unit perusahaan Batako STK Kebumen selam ini cara
menentukan harga jual produk per menggunakan metode penentuan harga jual produk, dimana
harga jual ditambah mark up sebesar presentase tertentu dari harga tersebut. Sedangkan
perhitungan untuk bulan Januari sebesar Rp 1.125,24 dengan harga jual rata-rata Rp 2.000,
untuk bulan Februari biaya produksi per unit sebesar Rp 1.162,40 dengan harga jual rata-rata
sebesar Rp 2.500, sedangkan biaya produksi per unit untuk bulan Maret sebesar Rp 1.199,17
dengan harga jual rata-rata sebesar Rp 2.700.
Kata kunci : harga pokok proses, penentuan harga jual produk
PENDAHULUAN
Akuntansi biaya merupakan salah satu
bidang akuntansi yang digunakan alat
manajemen dalam memonitor dan merekam
transaksi biaya secara sistematis serta
menyajikan dalam bentuk laporan biaya.
Penentuan harga pokok produk dapat
dikelompokkan menjadi dua metode
berdasarkan pada sifat dan karakteristik
pengolahan bahan baku menjadi bahan jadi.
Untuk perusahaan yang mengumpulan
biaya berdasarkan pesanan tertentu dengan
harga pokok produksi persatuan produk
dalam pesanan yang bersangkutan disebut
metode harga pokok pesanan. Apabila
perusahaan memproduksi secara masal,
produknya adalah produk standar, dari
waktu ke waktu jumlah produksi sama dan
tidak tergantung spesifikasi yang diterima
konsumen, maka perusahaan dapat
menghitung harga pokoknya dengan
metode harga pokok proses. Mengenai
manfaat informasi harga pokok produksi
Mulyadi (2005 : 65) menyatakan bahwa
“Dalam perusahaan yang berproduksi
masal, informasi harga pokok produksi
yang dihitung untuk jangka waktu tertentu”.
Hal ini bermanfaat bagi manajemen untuk :
1. Menentukan harga jual produk
Harga jual yang dibebankan kepada
pesanan sangat ditentukan oleh besarnya
biaya produksi yang akan dikeluarkan
untk memproduksi pesanan tertentu.
2. Memantau realisasi biaya produksi
Akuntansi biaya digunakan untuk
mengumpulkan informasi biaya produk
tiap pesanan yang diterima untuk apakah
proses produksi untuk memenuhi
pesanan tertentu menghasilkan total
biaya produksi pesanan sesuai dengan
yang diperhitungkan sebelumnya.
Pengumpulan biaya produksi per
pesanan tersebut dilakukan dengan
menggunakan metode harga pokok
pesanan.
3. Menghitung Laba/Rugi periodik
Informasi Laba/Rugi tiap pesanan
diperlukan untuk mengetahui kontribusi
tiap pesanan dalam menutup biaya
memproduksi dan menghasilkan
Laba/Rugi. Informasi biaya produksi
yang sesungguhnya dikeluarkan untuk
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tiap pesanan guna menghasilkan
informasi Laba/Rugi tiap pesanan.
4. Memantau harga pokok persediaan
produk jadi dan dalam proses yang
disajikan dalam neraca
Biaya yang melekat pada pesanan yang
telah selesai diproduksi namun pada
tanggal neraca belum diserahkan kepada
pemesan disajikan dalam neraca sebagai
harga pokok persediaan produk jadi.
Biaya yang melekat pada pesanan yang
belum selesai pada tanggal neraca
disajikan dalam neraca sebagai harga-
harga pokok persediaan produk dalam
proses.
Perusahaan Batako STK adalah
perusahaan manufaktur yang khusus
memproduksi batako. Dilihat dari
karakteristiknya, perusahaan Batako STK
yang memproduksi batako secara masal,
jenisnya standar, proses produksinya
kontinyu dan jumlah produksinya relatif
sama, sehingga dalam pengumpulan harga
pokok produknya penulis menggunakan
metode harga pokok proses. Perusahaan ini
juga menerima pesanan, hal ini terjadi
karena perusahaan kehabisan stok barang
untuk jenis tertentu karena banyaknya
permintaan untuk jenis tersebut. Namun
keadaan ini tidak mempengaruhi terhadap
jumlah produksi, walaupun terjadi pesanan
sehingga untuk menentukan harga pokok
produk tetap menggunakan metode harga
pokok proses..
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Beban dan Biaya
1. Beban
Menurut Hansen, Mowen, (1999 :




kedaluarsa. Biaya yang kedaluwarsa
disebut beban”.
Menurut Dyckman, Dukes, dan
.Davis (2000 : 234) menyatakan
bahwa beban (expenses) adalah arus
keluar atau penggunaan, aktiva
lainnya atau terjadinya suatu
kewajiban (atau kombinasi dari
keduanya) selama satu periode dari
pengiriman atau produksi barang
pemberian jasa, atau pelaksanaan
kegiatan lainnya yang merupakan
operasi utama atau Sentral aktivitas
yang sedang berlangsung”.
2. Biaya
Menurut Mulyadi (2002 : 8-10)
pengertian biaya dalam arti luas,
biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan
ruang yang telah terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi,




Menurut Sugiri, (2002 : 267)
menyatakan bahwa cost adalah
pengorbanan sumber daya ekonomi
tertentu untuk memperoleh sumber
daya ekonomi lainnya.
Mmenurut Carter, Milton  dan  Ursy




1. Penggolongan biaya menurut obyek
pengeluaran; dalam penggolonan
ini, nama obyek pengeluaran
merupakan dasar penggolongan
biaya.
2. Penggolongan biaya menurut fungsi
pokok dalam perusahaan.
Perusahaan manufaktur ada 3 fungsi
pokok,yaitu fungsi produksi, fungsi
pemasaran dan fungsi administrasi
dan umum. Atas fungsi di atas,
biaya dapat dikelompokkan menjadi
3 yaitu :
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a. Biaya produksi, adalah biaya-
biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi
b. Biaya pemasaran, adalah biaya-
biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan
pemasaran produk.
c. Biaya administrasi dan umum,
adalah biaya-biaya untuk
mengkoordinasi kegiatan
produksi dan pemasaran produk.
3. Penggolongan biaya menurut
hubungan biaya dengan sesuatu
yang dibiayai; sesuatu yang dibiayai
dapat berupa produk atau
departemen.




perubahan volume kegiatan, biaya
dapat digolongkan menjadi :
a. Biaya Variabel.
b. Biaya Semi Veriabel.
c. Biaya Semi Fixed.
d. Biaya tetap.
5. Penggolongan biaya atas dasar
jangka waktu manfaatnya.
Atas dasar jangka waktu
manfaatnya, biaya dapat dibagi
menjadi dua :




C. Metode Pengumpulan Harga Pokok
Perbedaan metode karena cara
produksi, pengumpulan harga pokok
produksi juga terbagi dalam dua
metode, yaitu metode harga pokok
variable (variable costing method).
Pada metode harga pokok variable,
harga pokok hanya terdiri atas biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik
variable. Biaya overhead pabrik tetap
tidak masuk ke dalam metode ini,
karena biaya ini sifatnya tetap meskipun
tidak ada kegiatan produksi. Sedangkan
pada metode full costing harga pokok
produksi meliputi seluruh elemen biaya
produksi, yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya overhead,
variable dan tetap.
D. Metode Harga Pokok Pesanan
Metode Harga Pokok Pesanan adalah
metode pengumpulan harga pokok
produk yang biayanya dikumpulkan
untuk setiap pesanan/kontrak/jasa
secara terpisah dan setiap pesanan dapat
dipisahkan identitasnya. Perusahaan
yang menggunakan metode ini adalah
perusahaan yang memproduksi
berdasarkan pesanan, sehingga produk
yang dihasilkan bervariasi sesuai
spesifikasi dari konsumen dan proses
produksinya terputus-putus antar
pesanan.
E. Metode Harga Pokok Proses
Metode harga pokok proses adalah
metode pengumpulan harga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan
untuk setiap satuan waktu tertentu,
misalnya bulan, triwulan, semester,
tahun. Metode ini digunakan untuk
barang yang diproduksi melalui
pengolahan yang
berkesinambungan/melalui proses
masa. Keadaan seperti ini terdapat
dalam perusahaan yang menghasilkan
produk seperti tekstil, baja, gandum,
semen, batako, dan perusahaan yang
bertujuan untuk memenuhi persediaan
gudang.
F. Prosedur Akuntansi Biaya pada
Metode Harga Pokok Proses
Prosedur akuntansi yang digunakan
dalam rangka menentukan harga pokok
produk pada metode harga pokok proses
sebagai berikut : (Supriyono 1992 : 146)
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1. Menentukan data produksi dalam
periode tertentu untuk menyusun
produksi ekuivalen dalam rangka
menghitung harga pokok satuan.
2. Mengumpulkan biaya bahan, biaya
tenaga kerja dan overhead pabrik
periode tertentu.
3. Menghitung harga pokok satuan
setiap elemen biaya yang
bersangkutan.
4. Menghitung harga pokok produk
selesai yang dipindah ke gudang/ke
departemen berikutnya dan
menghitung harga pokok produk
dalam proses akhir.
G. Manfaat Informasi Harga Pokok
Produksi
Dalam perusahaan manufaktur,
informasi harga pokok produksi yang
dihitung untuk jangka waktu tertentu
bermanfaat bagi manajemen untuk
menentukan berbagai kebijakan, antara
lain sebagai berikut :
1. Menentukan harga jual produk
Salah satu metode yang lazim
digunakan sebagai pendekatan
penentuan harga jual produk adalah
metode cost tersebut. Penentuan
mark-up harus dibuat sedermikian
rupa, sehingga laba yang diinginkan
dapat tercapai.
Perhitungan penentuan harga jual menurut metode cost plus pricing adalah sebagai
berikut :
Biaya bahan baku Rp. x x x x
Biaya tenaga kerja Rp. x x x x
Biaya overhead pabrik (variabel dan tetap) Rp. x x x x
Taksiran total biaya produksi Rp. x x x x
Mark-up yang diinginkan Rp. x x x x
Target harga jual produk per unit Rp. x x x x
2. Memantau realisasi biaya produksi
Dalam memproduksi, biasanya
selalu dibuat budget produksi untuk
jangka waktu tertentu, sehingga
manajemen dapat memantau apakah




3. Menghitung laba/rugi periodic.
Untuk mengetahui apakah suatu





informasi biaya produksi yang telah
dikeluarkan untuk memproduksi
barang dalam periode tertentu




Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Laporan Harga Pokok Produksi Per Unit
Bulan Januari
Pembuatan Batako
a. Biaya bahan baku Rp. 500,00
b. Biaya tenaga kerja Rp. 200,00
c. Biaya angkut Rp. 300,00
d. Biaya produksi Rp. 200,00 +
Jumlah biaya dalam proses pembuatan batako/unit Rp. 1.200,00
Pencetakan Batako
a. Biaya tenaga kerja Rp. 100,00
Departemen Penyelesaian
a. Biaya penjemuran Rp. 100,00
b. Biaya penyiraman Rp. 50,00
c. Biaya pembongkaran Rp. 100,00 +
Jumlah biaya penyelesaian batako/unit Rp. 250,00 +
Total biaya produksi Rp. 1.500,00
Penyusunan 5% x harga pokok produksi Rp. 77,50 +
Total biaya produksi Rp. 1.627,50
Laba yang diharapkan Rp. 872,50 +
Rp. 2.500,00
Tabel 2
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung dan Biaya Overhead Pabrik
Bulan Januari
Biaya tenaga kerja tidak langsung (Mandor) Rp. 2.355.750,00
- Pemeliharaan gedung Rp.  120.000,00
- Pemeliharaan alat-alat Rp.  150.000,00
- Listrik dan air Rp.  230.000,00
- Telepon Rp.  150.000,00 +
Rp. 650.000,00 +
Jumlah biaya Overhead pabrik Rp.  3.005.750,00
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Tabel 3
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Biaya Produksi Batako
Bulan Januari
Jenis Biaya Jumlah Total
1. Biaya bahan baku pasir
2. Biaya bahan penolong
- Semen
- Air
3. Biaya tenaga kerja






4. Biaya Overhead pabrik
- Pemeliharaan gedung
- Pemeliharaan alat-alat

























Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Biaya Barang dalam Proses Awal
Bulan Januari
Jenis Biaya
- Biaya bahan baku Rp.  2.500.000,00
- Biaya bahan penolong Rp.  8.100.000,00
- Biaya tenaga kerja Rp.  7.594.750,00
- Biaya overhead pabrik Rp.     650.000,00 +
Total biaya Rp.18.844.750,00
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Tabel 5
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Data Produksi Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Bulan Januari
Produksi dalam proses awal Rp. 1.000,00
Masuk dalam proses Rp. 2.380,00
Total produk yang masuk Rp. 3.380,00
Produk jadi Rp. 2.000,00
Produk dalam proses akhir Rp. 1.380,00
Total produk yang dihasilkan Rp. 3.380,00
Tabel 6




- Biaya bahan baku 100%
- Biaya bahan penolong 100%
- Biaya tenaga kerja 40%
- Biaya overhead pabrik 40%
Tabel 7
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Laporan Harga Pokok Produksi Per Unit
Bulan Februari
Pembuatan Batako
a. Biaya bahan baku Rp. 600,00
b. Biaya tenaga kerja Rp. 250,00
c. Biaya angkut Rp. 350,00
d. Biaya produksi Rp. 225,00 +
Jumlah biaya dalam proses pembuatan batako/unit Rp. 1.425,00
Pencetakan Batako
a. Biaya tenaga kerja Rp. 200,00
Departemen Penyelesaian
a. Biaya penjemuran Rp. 100,00
b. Biaya penyiraman Rp. 70,00
c. Biaya pembongkaran Rp. 75,00 +
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Jumlah biaya penyelesaian batako/unit Rp. 245,00 +
Total biaya produksi Rp. 1.870,00
Penyusunan 5% x harga pokok produksi Rp. 93,50 +
Total biaya produksi Rp. 1.963,50
Laba yang diharapkan Rp. 536,50 +
Rp. 2.500,00
Tabel 8
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung dan Biaya Overhead Pabrik
Bulan Februari
Biaya tenaga kerja tidak langsung (Mandor) Rp. 1.600.000,00
- Pemeliharaan gedung Rp.  150.000,00
- Pemeliharaan alat-alat Rp.  200.000,00
- Listrik dan air Rp. 300.000,00
- Telepon Rp. 350.000,00 +
Rp. 1.000.000,00 +
Jumlah biaya Overhead pabrik Rp.  2.600.000,00
Tabel 9
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Biaya Produksi Batako
Bulan Februari
Jenis Biaya Jumlah Total
1. Biaya bahan baku pasir
2. Biaya bahan penolong
- Semen
- Air
3. Biaya tenaga kerja






4. Biaya Overhead pabrik
- Pemeliharaan gedung
- Pemeliharaan alat-alat


























Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Biaya Barang dalam Proses Awal
Bulan Februari
Jenis Biaya
- Biaya bahan baku Rp.  2.900.000,00
- Biaya bahan penolong Rp.  8.500.000,00
- Biaya tenaga kerja Rp.  7.950.000,00
- Biaya overhead pabrik Rp.  1.500.000,00 +
Total biaya Rp.20.850.000,00
Tabel 11
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Data Produksi Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Bulan Februari
Produksi dalam proses awal 16.295
Masuk dalam proses 16.161
Total produk yang masuk 32.456 Unit
Produk jadi 2.000,00
Produk dalam proses akhir 1.380,00
Total produk yang dihasilkan 32.456 Unit
Tabel 12




- Biaya bahan baku 100%
- Biaya bahan penolong 100%
- Biaya tenaga kerja 40%
- Biaya overhead pabrik 40%
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Tabel 13
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Laporan Harga Pokok Produksi Per Unit
Bulan Maret
Pembuatan Batako
a. Biaya bahan baku Rp. 625,00
b. Biaya tenaga kerja Rp. 270,00
c. Biaya angkut Rp. 375,00
d. Biaya produksi Rp. 250,00 +
Jumlah biaya dalam proses pembuatan batako/unit Rp. 1.520,00
Pencetakan Batako
a. Biaya tenaga kerja Rp. 220,00
Departemen Penyelesaian
a. Biaya penjemuran Rp. 120,00
d. Biaya penyiraman Rp. 100,00
e. Biaya pembongkaran Rp. 100,00 +
Jumlah biaya penyelesaian batako/unit Rp. 320,00 +
Total biaya produksi Rp. 2.060,00
Penyusunan 5% x harga pokok produksi Rp. 103,00 +
Total biaya produksi Rp. 2.163,00
Laba yang diharapkan Rp. 537,00 +
Rp. 2.700,00
Tabel 14
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung dan Biaya Overhead Pabrik
Bulan Maret
Biaya tenaga kerja tidak langsung (Mandor) Rp. 1.700.000,00
- Pemeliharaan gedung Rp.  160.000,00
- Pemeliharaan alat-alat Rp.  210.000,00
- Listrik dan air Rp. 325.000,00
- Telepon Rp. 405.000,00 +
Rp. 1.100.000,00 +
Jumlah biaya Overhead pabrik Rp.  2.800.000,00
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Tabel 15
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Biaya Produksi Batako
Bulan Maret
Jenis Biaya Jumlah Total
1. Biaya bahan baku pasir
2. Biaya bahan penolong
- Semen
- Air
3. Biaya tenaga kerja






4. Biaya Overhead pabrik
- Pemeliharaan gedung
- Pemeliharaan alat-alat

























Biaya Barang dalam Proses Awal
Bulan Maret
Jenis Biaya
- Biaya bahan baku Rp.  3.500.000,00
- Biaya bahan penolong Rp.  9.000.000,00
- Biaya tenaga kerja Rp.  8.000.000,00
- Biaya overhead pabrik Rp.  2.000.000,00 +
Total biaya Rp.22.500.000,00
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Tabel 17
Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Data Produksi Perusahaan Batako “STK” Kebumen
Bulan Maret
Produksi dalam proses awal Rp 12.456,00
Masuk dalam proses Rp 21.044,00
Total produk yang masuk Rp 33.500,00
Produk jadi Rp 21.500,00
Produk dalam proses akhir Rp 12.000,00
Total produk yang dihasilkan Rp 33.500,00
Tabel 18




- Biaya bahan baku 100%
- Biaya bahan penolong 100%
- Biaya tenaga kerja 40%
- Biaya overhead pabrik 40%
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ANALISIS PEMBAHASAN
A. Analisa Data
Dari data-data yang ada di atas, penulis
melakukan analisis data untuk
menentukan harga pokok produksi dari
produk batako. Adapun prosedur
penentuan harga pokok produksinya
adalah sebagai berikut :
Menyusun data produksi dan menghitung biaya produksi
Tabel 19
Data produksi dan total biaya produk Batako bulan Januari :
Data produksi dan biaya produksi




Produk dalam proses akhir
































Jumlah 18.844.750 8.500.000 27.344.750
Tingkat penyelesaian produk dalam proses akhir
Biaya bahan baku 100%
Biaya bahan penolong 100%
Biaya tenaga kerja 40%
Biaya overhead pabrik 40%
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Menghitung harga pokok produksi per satuan
Tabel 20


























Biaya bahan baku = 14.400 + (100% x 16.295) = 30.695 Unit
Biaya bahan penolong = 14.400 + (100% x 16.295) = 30.695 Unit
Biaya tenaga kerja = 14.400 + (  40% x 16.295) = 20.918 Unit
Biaya overhead pabrik = 14.400 + (  40% x 16.295) = 20.918 Unit
Perhitungan harga pokok jadi dan persediaan produk dalam proses
Tabel 21
Harga pokok produk jadi dan persediaan produk dalam proses
Harga pokok produk yang ditransfer ke gudang
14.400 x Rp 1.087,19 Rp 15.655.536
Harga pokok produk dalam proses akhir
BBB = (100% x 16.295) x Rp 130,31
BBP = (100% x 16.295) x Rp 340,44
BTK = ( 40% x 16.295) x Rp 554,30
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Laporan harga pokok produk – Suatu usulan
Tabel 22
Perusahaan Batako STK Kebumen
Laporan Harga Pokok Produksi Batako
Departemen Produksi
Bulan Januari
Data produksi dan biaya produksi




Produk dalam proses akhir





















Jumlah Rp 27.344.750 Rp 1.087,19
Perhitungan biaya
Harga pokok yang ditransfer ke gudang
14.400 x Rp 1.087,19
Rp 15.655.536








Perusahaan ini menjual batako selama
bulan Januari dengan harga rata-rata
Rp 2.000 per unit, penjualan mencapai
17.000 unit batako dengan biaya
penjualan dan administrasi Rp 500,00,
reraa aktiva operasi perusahaan adalah
Rp 8.000.000. Dari data tersebut
penulis membuat suatu usulan
mengenai perhitungan harga jual
dengan berdasarkan metode cost plus
pricing, dalam perhitungan ini
diperlukan presentase mark up yang
akan menambah total biaya produksi.
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Berikut ini perhitungan penentuan harga jual bulan Januari
1. Laporan penjualan selama bulan Januari
Penjualan Rp 2.000 x 17.000 unit Rp 34.000.000
Harga pokok penjualan Rp 1.087,19 x 17.000 unit Rp 18.482.230 -
Laba kotor Rp 15.517.770
Biaya penjualan & administrasi Rp     500.000 -
Laba bersih Rp 15.017.770













= 0,44 x 4,25
= 1,87%
3. Penentuan presentase Mark Up bulan Januari













= 0,035 = 3,5%
Dari presentase Mark Up tersebut untuk bulan Januari dapat disusun perkiraan harga
jual sebagai berikut :
Harga pokok produk per unit Rp 1.087,19
Mark Up 3,5% x Rp 1.087,19 Rp      38,05 +
Taksiran harga jual per unit Rp 1.125,24
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Dengan target harga jual produk Rp
2.000 perusahaan akan mendapat Mark
Up 3,5% dari harga pokok produk untuk
menutup laba yang diinginkan dan
biaya penjualan dan administrasi
perusahaan.
Menyusun data produks dan menghitung biaya produksi
Tabel 23
Data produksi dan total biaya produk Batako bulan Februari :
Data produksi dan biaya produksi




Produk dalam proses akhir
































Jumlah 20.850.000 10.700.000 31.550.000
Tingkat penyelesaian produk dalam proses akhir
Biaya bahan baku 100%
Biaya bahan penolong 100%
Biaya tenaga kerja 40%
Biaya overhead pabrik 40%
Menghitung harga pokok produksi per satuan
Tabel 24
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Jumlah Rp 31.550.000 Rp 1.114,48
Unit Ekuivalensi
Biaya bahan baku = 20.000 + (100% x 12.456) = 32.456 Unit
Biaya bahan penolong = 20.000 + (100% x 12.456) = 32.456 Unit
Biaya tenaga kerja = 20.000 + (  40% x 12.456) = 24.982,4 Unit
Biaya overhead pabrik = 20.000 + (  40% x 12.456) = 24.982,4 Unit
Perhitungan harga pokok jadi dan persediaan produk dalam proses
Tabel 25
Harga pokok produk jadi dan persediaan produk dalam proses
Harga pokok produk yang ditransfer ke gudang
20.000 x Rp 1.114,48 Rp 22.289.600
Harga pokok produk dalam proses akhir
BBB = (100% x 12.456) x Rp 141,73
BBP = (100% x 12.456) x Rp 354,32
BTK = ( 40% x 12.456) x Rp 518,36








Laporan harga pokok produk – Suatu usulan
Tabel 26
Perusahaan Batako STK Kebumen
Laporan Harga Pokok Produksi Batako
Departemen Produksi
Bulan Februari
Data produksi dan biaya produksi




Produk dalam proses akhir








Unsur biaya produksi Total Per Unit













Jumlah Rp 31.550.000 Rp 1.114,48
Perhitungan biaya
Harga pokok yang ditransfer ke gudang
20.000 x Rp 1.114,48 Rp 22.289.600








Perusahaan ini menjual batako selama
bulan Februari dengan harga rata-rata
Rp 2.500 per unit, penjualan mencapai
18.500 unit batako dengan biaya
penjualan dan administrasi Rp 650.000,
rerata aktiva operasi perusahaan adalah
Rp 9.000.000. Dari data tersebut dibuat
suatu usulan mengenai perhitungan
harga jual dengan berdasarkan metode
cost plus pricing dalam perhitungan ini
diperlukan presentase mark up yang
akan menambah total biaya produksi.
Berikut ini perhitungan penentuan harga jual bulan Januari
1. Laporan penjualan selama bulan Februari
Penjualan Rp 2.500 x 18.500 unit Rp 46.250.000
Harga pokok penjualan Rp 1.114,48 x 18.500 unit Rp 20.617.880 -
Laba kotor Rp 25.632.120
Biaya penjualan & administrasi Rp     650.000 -
Laba bersih Rp 24.982.120













= 0,54 x 5,1
= 2,7%
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3. Penentuan presentase Mark Up bulan Februari













= 0,043 = 4,3%
Dari presentase Mark Up tersebut untuk bulan Januari dapat disusun perkiraan harga jual
sebagai berikut :
Harga pokok produk per unit Rp 1.114,48
Mark Up 4,3% x Rp 1.114,48 Rp 47,92 +
Taksiran harga jual per unit Rp 1.162,40
Dengan target harga jual produk Rp
2.500 perusahaan akan mendapat Mark
Up 4,8% dari harga pokok produk untuk
menutup laba yang diinginkan dan
biaya penjualan dan administrasi
perusahaan.
Menyusun data produksi dan menghitung biaya produksi
Tabel 27
Data produksi dan total biaya produk Batako bulan Maret :
Data produksi dan biaya produksi




Produk dalam proses akhir
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Jumlah 22.500.000 11.500.000 34.000.000
Tingkat penyelesaian produk dalam proses akhir
Biaya bahan baku 100%
Biaya bahan penolong 100%
Biaya tenaga kerja 40%
Biaya overhead pabrik 40%
Menghitung harga pokok produksi per satuan
Tabel 28



























Biaya bahan baku = 21.500 + (100% x 12.000) = 33.500 Unit
Biaya bahan penolong = 21.500 + (100% x 12.000) = 33.500 Unit
Biaya tenaga kerja = 21.500 + (  40% x 12.000) = 26.300 Unit
Biaya overhead pabrik = 21.500 + (  40% x 12.000) = 26.300 Unit
Perhitungan harga pokok jadi dan persediaan produk dalam proses
Tabel 29
Harga pokok produk jadi dan persediaan produk dalam proses
Harga pokok produk yang ditransfer ke gudang
21.500 x Rp 1.14,74 Rp 24.719.410
Harga pokok produk dalam proses akhir
BBB = (100% x 12.000) x Rp 158,20
BBP = (100% x 12.000) x Rp 364,17
BTK = ( 40% x 12.000) x Rp 509,50
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Total biaya produksi Rp 33.999.226
Laporan harga pokok produk – Suatu usulan
Tabel 30
Perusahaan Batako STK Kebumen
Laporan Harga Pokok Produksi Batako
Departemen Produksi
Bulan Maret
Data produksi dan biaya produksi




Produk dalam proses akhir





















Jumlah Rp 34.000.000 Rp 1.149,74
Perhitungan biaya
Harga pokok yang ditransfer ke gudang
21.500 x Rp 1.149,74 Rp 24.719.410








Perusahaan ini menjual batako selama
bulan Maret dengan harga rata-rata Rp
2.700 per unit, penjualan mencapai
19.000 unit batako dengan biaya
penjualan dan administrasi Rp 670.000,
rerata aktiva operasi perusahaan adalah
Rp 9.500.000. Dari data tersebut dibuat
suatu usulan mengenai perhitungan
harga jual dengan berdasarkan metode
cost plus pricing, dalam perhitungan ini
diperlukan presentase mark up yang
akan menambah total biaya produksi.
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Berikut ini perhitungan penentuan harga jual bulan Januari
1. Laporan penjualan selama bulan Maret
Penjualan Rp 2.700 x 19.000 unit Rp 51.300.000
Harga pokok penjualan Rp 1.149,74 x 19.000 unit Rp 21.845.060 -
Laba kotor Rp 29.454.940
Biaya penjualan & administrasi Rp     670.000 -
Laba bersih Rp 28.784.940













= 0,56 x 5,4
= 3,0%
3. Penentuan presentase Mark Up bulan Maret













= 0,43 = 4,3%
Dari presentase Mark Up tersebut untuk bulan Januari dapat disusun perkiraan harga jual
sebagai berikut :
Harga pokok produk per unit Rp 1.149,74
Mark Up 4,3% x Rp 1.149,74 Rp 49,43 +
Taksiran harga jual per unit Rp 1.199,17
Dengan target harga jual produk Rp
2.700 perusahaan akan mendapat Mark
Up 4,2% dari harga pokok produk untuk
menutup laba yang diinginkan dan
biaya penjualan dan administrasi
perusahaan.
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KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian di perusahaan
Batako STK Kebumen, maka dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Perhitungan harga pokok produksi per
unit untuk bulan Januari sebesar Rp
1.125,24 dengan harga jual rata-rata Rp
2.000, untuk bulan Februari biaya
produksi per unit sebesar Rp 1.162,40
dengan harga jual rata-rata sebesar Rp
2.500, sedangkan biaya produksi per unit
untuk bulan Maret sebesar Rp
1.199,17 dengan harga jual rata-rata
sebesar Rp 2.700.
2. Cara menentukan harga jual produk per
unit perusahaan Batako STK Kebumen
menggunakan metode penentuan harga
jual produk, dimana harga jual ditambah
mark up sebesar presentase tertentu dari
harga tersebut.
Daftar Pustaka
Mulyadi, 2010. Akuntansi Biaya. Edisi
Kelima. Yogyakarta ; UPPAMP
YKPN
Supriyono, 2010, Akuntansi Biaya :
Pengumpulan Biaya dan Penentuan
Harga Pokok, Edisi 2 Cetakan 4 ,
Buku 1, Yogyakarta, BPFE
Don R. Hansen, Maryanne M. Mowen,
1999, Akuntansi Manajemen
Terjemahan Ancella A. Hermawan
Edisi 4 Cetakan 1 Penerbit: Jakarta:
Erlangga
Dyckman, Thomas R., Roland E. Dukes,
Charles J. Davis, 2000. Akuntansi
Intermediate , Edisi Ketiga, Jilid 1,
Erlangga, Jakarta.
Sugiri Slamet. 2010. Akuntansi Pengantar
2. Yogyakarta : UPP STIM YKPN
Jurnal Fokus Bisnis, Vol.11, No.02, Bulan Juli 2012 Page 25
